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    ABSTRAK

    Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan media pembelajaran berbasis PowerPoint, mendeskripsikan capaian hasil belajar peserta didik setelah penggunaan media tersebut, serta menganalisis pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 040527 Tigapanah Tahun Ajaran 2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen melalui rancangan one-group pretest-posttest. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap Tahun Ajaran 2026 dengan melibatkan 23 siswa kelas III sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi dan tes hasil belajar. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis PowerPoint memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil uji paired sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan nilai t hitung sebesar 5,366, lebih besar dibandingkan nilai t tabel sebesar 2,028. Dengan demikian, media pembelajaran berbasis PowerPoint dinyatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 040527 Tigapanah.
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PENDAHULUAN


            Pendidikan
merupakan suatu upaya yang diselenggarakan secara terencana untuk mengembangkan
seluruh potensi yang dimiliki peserta didik sehingga mampu membentuk individu
yang berpengetahuan, berkarakter, serta memiliki kemampuan beradaptasi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Abirami, 2025). Pada jenjang
sekolah dasar, pendidikan memegang peranan penting karena menjadi fondasi dalam
pembentukan kemampuan dasar siswa, salah satunya keterampilan membaca.
Kemampuan membaca berfungsi sebagai bekal utama bagi peserta didik dalam
memperoleh informasi, memahami materi pelajaran, serta mengembangkan kemampuan
berpikir secara logis dan kritis. Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya
ditentukan oleh peserta didik, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai unsur yang
saling mendukung, seperti kompetensi guru, strategi pembelajaran, media yang
digunakan, kurikulum, serta ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran
(Sitika et al., 2023). Dalam konteks tersebut, guru memiliki peran
sebagai fasilitator yang bertugas menciptakan suasana belajar yang kondusif,
aktif, dan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran yang tepat menjadi salah satu aspek yang berperan
penting dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran sekaligus hasil belajar
siswa.


            Membaca
merupakan proses mental yang melibatkan kemampuan mengenali simbol-simbol
bahasa, memahami isi bacaan, serta menafsirkan makna yang terkandung di
dalamnya secara menyeluruh (Flueraș, 2024). Namun demikian, kemampuan membaca
siswa sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala yang berdampak pada
rendahnya pencapaian hasil belajar. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain rendahnya motivasi belajar, kurang bervariasinya metode
pembelajaran yang diterapkan guru, serta pemanfaatan media pembelajaran yang
belum maksimal dalam kegiatan belajar mengajar (Tasya et al., 2023).
Salah satu media berbasis teknologi yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut ialah PowerPoint. Media ini mampu menyajikan materi
secara lebih menarik melalui kombinasi teks, gambar, animasi, maupun audio
sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Selain
meningkatkan daya tarik pembelajaran, media visual juga berperan dalam
meningkatkan perhatian, memperkuat daya ingat, dan menumbuhkan motivasi belajar
siswa (Harianto & Muhajiri, 2025). Oleh sebab itu, penggunaan PowerPoint
dalam pembelajaran membaca dinilai mampu menciptakan pengalaman belajar yang
lebih interaktif sehingga membantu peserta didik memahami isi bacaan dengan
lebih efektif.


            Hasil
belajar merupakan indikator yang menggambarkan tingkat keberhasilan peserta
didik setelah mengikuti proses pembelajaran, yang meliputi aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan (Darfin et al., 2024). Tingkat keberhasilan
tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri
peserta didik, seperti minat dan motivasi belajar, maupun faktor dari luar,
seperti lingkungan belajar, strategi pembelajaran yang diterapkan guru, serta
media pembelajaran yang digunakan selama proses belajar berlangsung (Nantara,
2021). Dengan demikian, pemanfaatan media PowerPoint dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil
wawancara dengan wali kelas III SD Negeri 040527 Tigapanah, diketahui bahwa
proses pembelajaran membaca masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan
buku teks sebagai sumber utama pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar masih rendah sehingga
motivasi belajar belum berkembang secara optimal. Dampaknya terlihat pada
pencapaian hasil belajar siswa yang belum memenuhi target. Data hasil belajar
Tahun Ajaran 2025/2026 menunjukkan bahwa dari 23 peserta didik terdapat 13
siswa atau 56,5% yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar
75, sedangkan hanya 10 siswa atau 43,5% yang berhasil mencapai ketuntasan
dengan nilai rata-rata kelas sebesar 63,0.


            Penelitian
ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi pada tingkat sekolah
dasar, khususnya dalam pembelajaran membaca di kelas III. Selain itu,
penelitian ini bertujuan menghasilkan bukti empiris mengenai efektivitas media
PowerPoint dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di SD Negeri 040527
Tigapanah. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk
mendeskripsikan penerapan media pembelajaran berbasis PowerPoint,
mengidentifikasi hasil belajar peserta didik setelah penggunaan media tersebut,
serta menganalisis pengaruh media PowerPoint terhadap hasil belajar pada materi
membaca siswa kelas III SD Negeri 040527 Tigapanah.


 


TINJAUAN
PUSTAKA


1.     Pengertian
Media Pembelajaran 


            Media
pembelajaran merupakan unsur yang memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan
proses belajar mengajar karena berfungsi sebagai alat bantu dalam menyampaikan
materi kepada peserta didik. Media pembelajaran dapat berbentuk alat
konvensional, media digital, maupun kombinasi keduanya yang dirancang untuk
menyajikan informasi secara sistematis, menarik, dan mudah dipahami. Penggunaan
media dalam pembelajaran bertujuan menciptakan pengalaman belajar yang lebih
efektif dengan meningkatkan perhatian, minat, serta motivasi peserta didik
sehingga mereka terdorong untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Selain membantu peserta didik memahami konsep yang dipelajari,
media pembelajaran juga memudahkan guru dalam menjelaskan materi yang bersifat
abstrak atau kompleks, sehingga komunikasi antara guru dan peserta didik
menjadi lebih jelas dan pembelajaran berlangsung secara optimal.


            Menurut
(Syaiful Bahri Djamarah dan Zain, 2020:121), media pembelajaran merupakan alat
yang dimanfaatkan untuk menyalurkan pesan atau informasi pembelajaran dari
pendidik kepada peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
maksimal. Pendapat tersebut diperkuat oleh (Hasan dkk., 2021:29) yang
menyatakan bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai perantara dalam
penyampaian materi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan,
partisipasi, dan motivasi peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran.


 


2.     Jenis-Jenis
Media Pembelajaran 


            Media
pembelajaran tersedia dalam berbagai bentuk yang dapat disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran, karakteristik materi, serta kebutuhan belajar peserta
didik. Setiap jenis media memiliki fungsi dan keunggulan masing-masing dalam
mendukung tercapainya proses pembelajaran yang efektif. Beberapa media yang
umum digunakan dalam kegiatan pembelajaran meliputi media visual, media audio
visual, media berbasis komputer, media PowerPoint, media internet, dan
multimedia. Perbedaan karakteristik dari setiap media memberikan alternatif
bagi guru untuk memilih media yang paling sesuai dengan kondisi pembelajaran. Media
visual menyajikan informasi melalui unsur-unsur yang dapat dilihat, seperti
gambar, ilustrasi, diagram, simbol, maupun warna, sehingga peserta didik lebih
mudah memahami konsep yang bersifat konkret maupun abstrak. Sementara itu,
media audio visual mengintegrasikan tampilan visual dengan unsur suara sehingga
materi pembelajaran dapat disampaikan secara lebih menarik, komunikatif, dan
mendekati kondisi nyata. Berbeda dengan kedua media tersebut, media berbasis
komputer memanfaatkan teknologi digital melalui perangkat keras dan perangkat
lunak sebagai sarana penyampaian materi sekaligus mendukung interaksi dalam
proses pembelajaran.


            Salah
satu media yang banyak diterapkan di sekolah adalah PowerPoint. Media ini
digunakan untuk menyusun dan menampilkan materi pembelajaran dalam bentuk
presentasi yang memadukan berbagai komponen, seperti teks, gambar, grafik,
animasi, audio, maupun video. Kombinasi berbagai elemen tersebut membantu
peserta didik memahami materi secara lebih mudah dan sistematis. Selain itu,
internet juga berfungsi sebagai media pembelajaran yang menyediakan berbagai
sumber informasi secara cepat, luas, dan mudah diakses sehingga dapat
memperkaya wawasan serta mendorong kemandirian belajar peserta didik. Adapun
multimedia merupakan perpaduan beberapa unsur media, seperti teks, gambar,
animasi, audio, dan video, yang diintegrasikan dalam satu kesatuan untuk
menghasilkan pengalaman belajar yang lebih interaktif, menarik, dan mampu
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.


 


3.     Fungsi
Media Pembelajaran 


            Keberadaan
media pembelajaran menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan proses
pembelajaran karena mampu meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan
peserta didik. Penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar dapat menarik
perhatian peserta didik, menumbuhkan minat dan motivasi belajar, serta
mendorong keterlibatan mereka secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran.
Bagi guru, media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan
materi secara lebih terstruktur, komunikatif, dan menarik sehingga materi lebih
mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu, media juga membantu peserta
didik dalam memahami konsep pembelajaran secara lebih mendalam serta
mempermudah proses mengingat informasi yang telah dipelajari. Pemilihan media
yang sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna sekaligus memperkuat
efektivitas komunikasi selama proses pembelajaran berlangsung.


            Secara
umum, media pembelajaran memiliki beberapa fungsi utama dalam mendukung
kegiatan belajar mengajar. Fungsi atensi berperan menarik sekaligus memusatkan
perhatian peserta didik terhadap materi yang sedang dipelajari. Fungsi afektif
berkaitan dengan kemampuan media dalam menumbuhkan minat, rasa ingin tahu, dan
motivasi belajar sehingga peserta didik lebih antusias mengikuti pembelajaran.
Sementara itu, fungsi kompensatoris berperan membantu peserta didik yang
mengalami kesulitan memahami materi apabila hanya disampaikan melalui metode
pembelajaran konvensional, sehingga mereka memperoleh kesempatan belajar yang
lebih optimal.


 


4.     Prinsip
Penggunaan Media Pembelajaran


            Penentuan
media pembelajaran merupakan tahap penting yang perlu dilakukan secara tepat
agar pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Dalam memilih
media, guru perlu mempertimbangkan berbagai aspek, seperti tujuan yang ingin
dicapai, karakteristik materi pembelajaran, kondisi serta kebutuhan peserta
didik, dan kesesuaian media dengan situasi pembelajaran. Keputusan dalam memilih
media hendaknya didasarkan pada penilaian yang objektif sehingga media yang
digunakan benar-benar mampu mendukung penyampaian materi secara optimal. Oleh
karena itu, guru dituntut memiliki pemahaman yang baik mengenai karakteristik,
fungsi, serta kelebihan dari setiap jenis media pembelajaran agar dapat
menentukan media yang paling sesuai dengan kebutuhan proses belajar mengajar.
Dengan mempertimbangkan berbagai faktor tersebut, media yang dipilih diharapkan
tidak hanya mudah diterapkan dalam pembelajaran, tetapi juga mampu meningkatkan
kualitas proses belajar serta membantu tercapainya tujuan pembelajaran secara
maksimal.


 


5.     Media
Berbasis Teknologi Power point


            Media
pembelajaran berbasis PowerPoint merupakan salah satu bentuk pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran yang digunakan untuk menyajikan materi
melalui rangkaian slide presentasi. Setiap slide dapat memuat berbagai elemen,
seperti teks, gambar, grafik, animasi, audio, maupun video yang disusun secara
terpadu untuk memudahkan penyampaian materi. Penggunaan media ini memungkinkan
konsep-konsep yang bersifat abstrak disajikan dalam bentuk visual yang lebih
konkret sehingga peserta didik lebih mudah memahami isi pembelajaran. Selain
itu, tampilan presentasi yang menarik mampu meningkatkan perhatian,
keterlibatan, dan pemahaman peserta didik selama mengikuti kegiatan belajar
mengajar.


            Penggunaan
PowerPoint dalam pembelajaran memberikan berbagai manfaat, baik bagi guru
maupun peserta didik. Bagi guru, media ini mempermudah penyampaian materi
secara terstruktur dan menarik, sedangkan bagi peserta didik, kombinasi unsur
visual dan multimedia dapat membantu memperkuat pemahaman konsep serta
meningkatkan daya ingat terhadap materi yang dipelajari. Pemanfaatan PowerPoint
juga mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif karena peserta
didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Walaupun demikian,
keberhasilan penggunaan media ini sangat bergantung pada tersedianya fasilitas
pendukung, seperti perangkat komputer atau proyektor serta pasokan listrik yang
memadai.


            Menurut
(Hutahaean, 2020:148), PowerPoint merupakan perangkat lunak presentasi yang
dirancang untuk menyampaikan materi pembelajaran secara visual sehingga mampu
meningkatkan daya tarik peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Sejalan
dengan pendapat tersebut, (Mayer, 2020:3) menjelaskan bahwa penyampaian
informasi melalui perpaduan teks dan gambar dapat menghasilkan pengalaman
belajar yang lebih bermakna karena membantu peserta didik memahami materi
secara lebih baik sekaligus meningkatkan kemampuan mereka dalam mengingat
informasi.


 


6.     Karakteristik
Media Pembelajaran Power Point


            PowerPoint
merupakan salah satu media pembelajaran yang memiliki berbagai karakteristik
sehingga dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran secara efektif apabila
digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan pembelajaran. Media
ini dirancang untuk menyampaikan materi dalam bentuk visual yang tersusun
secara sistematis sehingga memudahkan guru menjelaskan materi dan membantu
peserta didik memahami isi pembelajaran dengan lebih baik. Penyajian materi
yang runtut juga memungkinkan peserta didik mengikuti setiap tahapan
pembelajaran secara lebih terarah.


            Karakteristik
PowerPoint terlihat dari kemampuannya menyajikan materi secara ringkas dan
jelas sehingga informasi yang disampaikan lebih mudah dipahami. Selain itu,
media ini mengintegrasikan berbagai unsur visual secara harmonis untuk
menghasilkan tampilan presentasi yang menarik. Informasi yang dianggap penting dapat
ditampilkan secara lebih menonjol sehingga perhatian peserta didik terfokus
pada materi utama. Tata letak setiap slide juga disusun secara proporsional
agar nyaman dibaca dan tidak menimbulkan kebingungan. Di samping itu, pemilihan
serta penggunaan warna yang sesuai berfungsi memperjelas isi materi sekaligus
meningkatkan daya tarik visual presentasi. Berbagai karakteristik tersebut
menjadikan PowerPoint sebagai media pembelajaran yang mampu menciptakan proses
belajar mengajar yang lebih menarik, terstruktur, interaktif, dan efisien
sehingga mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal.


 


7.     Jenis-jenis
Media Pembelajaran Power Point


            PowerPoint
merupakan perangkat lunak presentasi berbasis multimedia yang banyak
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran untuk menyampaikan materi secara lebih
menarik, efektif, dan interaktif. Melalui aplikasi ini, guru dapat menyajikan
informasi dalam bentuk presentasi yang menggabungkan berbagai unsur multimedia
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih komunikatif dan mudah dipahami oleh
peserta didik. Selain menyediakan berbagai fitur pendukung presentasi,
PowerPoint juga memiliki beberapa jenis format penyimpanan yang dapat dipilih
sesuai dengan tujuan penggunaan maupun kebutuhan penyajian materi.


            Format yang
tersedia dalam PowerPoint memiliki fungsi yang berbeda-beda. Format PPT (PowerPoint
Presentation) digunakan sebagai format presentasi standar yang masih banyak
dijumpai pada beberapa versi aplikasi. PPS (PowerPoint Show) dirancang
agar file presentasi langsung ditampilkan dalam mode tayang ketika dibuka tanpa
melalui tampilan editor. Sementara itu, POT (PowerPoint Template)
berfungsi sebagai pola atau templat yang dapat digunakan sebagai dasar dalam
membuat presentasi dengan desain yang seragam. Adapun PPTX (PowerPoint Open
XML Presentation) merupakan format baku pada versi PowerPoint yang lebih
baru dengan sistem penyimpanan berbasis Open XML sehingga lebih efisien,
fleksibel, dan mendukung berbagai fitur modern. Perbedaan karakteristik setiap
format tersebut memungkinkan pengguna memilih jenis file yang paling sesuai
dengan kebutuhan penyusunan maupun penyampaian materi pembelajaran.


 


8.     Fungsi Media
Berbasiskan Teknologi Power Point


            Media
pembelajaran berbasis PowerPoint berperan sebagai salah satu sarana yang
mendukung efektivitas proses belajar mengajar melalui penyajian materi secara
visual dan sistematis. Penggunaan media ini membantu peserta didik memahami
konsep pembelajaran dengan lebih mudah sekaligus mendorong peningkatan
motivasi, perhatian, dan keterlibatan mereka selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Dengan memanfaatkan slide presentasi yang memadukan berbagai
elemen, seperti teks, gambar, grafik, maupun unsur visual lainnya, guru dapat
menyampaikan materi secara lebih runtut sehingga informasi yang diterima
peserta didik menjadi lebih jelas dan mudah dipahami.


            Dalam
pelaksanaannya, PowerPoint memiliki beberapa fungsi yang mendukung keberhasilan
pembelajaran. Fungsi informatif berkaitan dengan penyampaian materi secara
terstruktur sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami isi pembelajaran.
Fungsi persuasif berperan memperkuat pemahaman melalui penggunaan ilustrasi,
data, maupun tampilan visual yang relevan dengan materi yang dipelajari. Selain
itu, fungsi inspiratif bertujuan menumbuhkan kreativitas, rasa ingin tahu, dan
semangat belajar peserta didik agar lebih aktif mengikuti pembelajaran.
Sementara itu, fungsi rekreatif berperan menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan, variatif, dan tidak membosankan sehingga dapat meningkatkan
partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.


 


9.     Langkah –
Langkah Pembuatan Media Berbasis Teknologi Power point


            Penyusunan
media pembelajaran berbasis PowerPoint dilakukan melalui beberapa tahapan yang
sistematis agar media yang dihasilkan mampu mendukung proses pembelajaran
secara optimal. Tahapan tersebut dirancang untuk menghasilkan presentasi yang
menarik, interaktif, serta sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik
peserta didik. Langkah awal dimulai dengan menganalisis kompetensi yang akan
dicapai, kemudian menentukan dan menyiapkan materi pembelajaran yang relevan
dengan capaian tersebut.


            Setelah
materi ditetapkan, guru merancang struktur presentasi dengan memperhatikan
komposisi tata letak, pemilihan warna, jenis huruf, serta urutan penyampaian
materi sehingga isi pembelajaran tersaji secara runtut dan mudah dipahami.
Tahap berikutnya adalah menyusun konten pada setiap slide sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan kebutuhan pembelajaran. Selanjutnya, setiap
slide diperkaya dengan berbagai unsur pendukung, seperti teks, gambar,
ilustrasi, animasi, maupun elemen visual lainnya yang disusun secara seimbang
agar mampu meningkatkan daya tarik penyajian tanpa mengurangi kejelasan materi.


            Tahap
akhir dilakukan dengan menyimpan hasil pengembangan dalam format PowerPoint
yang siap digunakan sebagai media pembelajaran. Sebelum diterapkan di kelas,
media tersebut dapat ditinjau dan dievaluasi untuk memastikan kesesuaiannya
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Melalui tahapan pengembangan
yang terencana tersebut, media PowerPoint diharapkan mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, mempermudah pemahaman terhadap
materi, serta memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar.


 


10.  Kelebihan Dan
Kekurangan Media Berbasis Teknologi Power Point


            Penggunaan
media pembelajaran berbasis PowerPoint dalam proses belajar mengajar memberikan
berbagai manfaat, meskipun masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Salah satu kelebihan PowerPoint terletak pada kemampuannya
menyajikan materi dalam bentuk visual yang memadukan teks, gambar, warna,
grafik, maupun animasi sehingga informasi dapat disampaikan dengan lebih
menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik. Penyajian yang bervariasi
tersebut mampu meningkatkan perhatian, membangkitkan motivasi belajar, serta
membantu peserta didik memahami konsep yang dipelajari secara lebih efektif.
Selain itu, PowerPoint memudahkan guru dalam mengelola materi pembelajaran
karena isi presentasi dapat disusun secara sistematis, diedit sesuai kebutuhan,
disimpan dalam bentuk digital, dan digunakan kembali pada kegiatan pembelajaran
berikutnya.


            Di balik
berbagai keunggulannya, PowerPoint juga memiliki beberapa keterbatasan dalam
penerapannya. Proses pembuatan media presentasi memerlukan persiapan yang cukup
matang, mulai dari penyusunan materi hingga perancangan tampilan slide yang
menarik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru juga perlu memiliki
kemampuan dalam mengoperasikan aplikasi PowerPoint agar seluruh fitur yang
tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, keberhasilan penggunaan
media ini sangat bergantung pada tersedianya fasilitas pendukung, seperti
komputer atau laptop, proyektor, serta pasokan listrik yang stabil. Apabila
salah satu fasilitas tersebut tidak tersedia, efektivitas penggunaan PowerPoint
dalam proses pembelajaran dapat berkurang.


 


11.  Pengaruh Media Power Point
Terhadap Hasil Belajar Siswa


            PowerPoint
merupakan salah satu media pembelajaran berbasis teknologi yang banyak
digunakan untuk membantu guru menyampaikan materi secara lebih efektif melalui
tampilan presentasi yang menarik dan terstruktur. Media ini menggabungkan
berbagai elemen multimedia, seperti teks, gambar, audio, video, animasi, dan
grafik sehingga informasi dapat disajikan dengan lebih jelas serta memudahkan
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Penyampaian materi secara
visual juga membantu peserta didik mengingat konsep-konsep yang dipelajari
karena informasi disajikan dalam bentuk yang lebih konkret dan mudah dipahami.


            Pemanfaatan
PowerPoint dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan kualitas penyajian
materi, tetapi juga mampu menumbuhkan motivasi belajar, menarik perhatian,
serta mendorong keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara optimal sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Kondisi tersebut pada akhirnya
dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.


            Bagi guru,
PowerPoint berfungsi sebagai sarana yang memudahkan perencanaan,
pengorganisasian, dan penyampaian materi secara runtut sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Kemudahan dalam mengatur isi presentasi serta menyajikan materi
dalam bentuk visual yang menarik juga membantu meningkatkan efisiensi
pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan media PowerPoint dapat
menjadi salah satu alternatif yang efektif untuk mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran melalui peningkatan pemahaman peserta didik serta perbaikan hasil
belajar secara optimal.


 


12.  Hasil Belajar
Pembelajaran


            Hasil
belajar merupakan gambaran mengenai tingkat keberhasilan peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran, yang ditunjukkan melalui perubahan pada aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pencapaian tersebut mencerminkan sejauh
mana peserta didik menguasai kompetensi yang telah dipelajari serta menjadi
salah satu tolok ukur efektivitas proses pembelajaran. Menurut (Dimyati dan
Mudjiono, 2020:35), hasil belajar merupakan keluaran dari proses pembelajaran
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal, seperti motivasi,
minat, dan kemampuan belajar peserta didik, maupun faktor eksternal, seperti
metode pembelajaran, media yang digunakan, serta kondisi lingkungan belajar.
Sejalan dengan pendapat tersebut, (Sudjana, 2021:22) menjelaskan bahwa hasil
belajar menunjukkan kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menjalani
pengalaman belajar yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 


 


Hipotesis Penelitian 


            Hipotesis
merupakan pernyataan sementara yang diajukan peneliti sebagai dugaan awal
mengenai hubungan antarvariabel dalam penelitian. Kebenaran hipotesis belum
dapat dipastikan sebelum dilakukan pengujian melalui proses pengumpulan,
pengolahan, dan analisis data. Menurut (Sugiyono, 2024:35), hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian yang disusun berdasarkan rumusan masalah
serta kerangka berpikir yang telah dirancang sebelumnya. Dengan berpedoman pada
landasan teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.


Ha : Penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi PowerPoint berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada pembelajaran dongeng.


H₀     :    Penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi PowerPoint tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran dongeng.



  
    [image: ]
    
  



Gambar 1.
Kerangka Berpikir 


 


METODOLOGI PENELITIAN 


1.    
Tempat
dan Waktu Penelitian 


            Penelitian
ini dilaksanakan di SD Negeri 040527 Tigapanah, Kabupaten Karo, pada Tahun
Pembelajaran 2025/2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil
observasi awal yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Selain itu, proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas belum terlaksana secara optimal sehingga diperlukan upaya
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pencapaian hasil belajar peserta
didik.


 


2. Desain Penelitian 


            Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen yang menerapkan
rancangan One Group Pretest–Posttest Design. Rancangan tersebut termasuk dalam
kategori kuasi eksperimen karena hanya melibatkan satu kelompok sebagai subjek
penelitian tanpa menggunakan kelompok kontrol atau kelompok pembanding. Tujuan
penerapan desain ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi PowerPoint terhadap hasil belajar siswa.
Sebelum perlakuan diberikan, seluruh peserta didik terlebih dahulu mengikuti
pretest untuk memperoleh data mengenai kemampuan awal yang dimiliki sebagai
dasar perbandingan dengan hasil setelah perlakuan. 


Tabel 1. One Group Pretest- Postest





 
  	
            Pretest

  
  	
        Variabel
  Terikat

  
  	
              
  Postest

  
 

 
  	
                O1

  
  	
                    X

  
  	
                    
  O2

  
 







 


Keterangan:


O1       =
Pre - test


O2       =
Post - test


X         =
Perlakuan (Penerapan media berbasis teknologi power point)


 


2.     Populasi dan Sampel 


            Populasi
merupakan keseluruhan individu atau objek yang memiliki karakteristik tertentu
dan menjadi fokus dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2019:80). Pada penelitian
ini, populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas III SD Negeri 040527
Tigapanah yang berjumlah 23 orang. Adapun sampel adalah bagian dari populasi
yang dipilih sebagai sumber data penelitian atau, dalam kondisi tertentu, dapat
mencakup seluruh anggota populasi (Sugiyono, 2019:81). Karena jumlah populasi
relatif kecil, yaitu hanya 23 siswa, penelitian ini menerapkan teknik total
sampling, sehingga seluruh siswa kelas III dijadikan sebagai sampel penelitian.
Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan sama dengan jumlah populasi,
yaitu sebanyak 23 siswa kelas III SD Negeri 040527 Tigapanah.


 


3.     Teknik Pengumpulan
Data 


            Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua teknik, yaitu observasi
dan tes. Teknik observasi dimanfaatkan untuk memperoleh data mengenai
pelaksanaan pembelajaran, meliputi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran
serta keterlibatan siswa selama mengikuti kegiatan membaca dongeng dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi PowerPoint. Melalui kegiatan
observasi, peneliti dapat mengevaluasi kesesuaian antara pelaksanaan pembelajaran
dengan rencana yang telah disusun sekaligus mengamati berbagai perubahan yang
muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Selain
observasi, penelitian ini juga menggunakan teknik tes untuk mengetahui tingkat
hasil belajar siswa setelah memperoleh perlakuan berupa penggunaan media
PowerPoint dalam pembelajaran. Instrumen tes yang digunakan berbentuk tes
tertulis berupa 10 soal esai yang disusun berdasarkan indikator pencapaian
kompetensi pada materi membaca dongeng. Hasil tes tersebut digunakan sebagai dasar
untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa setelah pelaksanaan pembelajaran.


 


4.     Teknik Analisis Data 


            Analisis data
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran sekaligus menilai kemampuan yang dicapai siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran. Tahapan analisis dilakukan dengan mengkaji
aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung serta menghitung nilai
rata-rata (mean)
hasil belajar siswa. Data yang diperoleh selanjutnya digunakan sebagai dasar
dalam mengevaluasi efektivitas proses pembelajaran dan menentukan tingkat
pencapaian hasil belajar yang diperoleh siswa setelah diberikan perlakuan.


 


 


Tabel 2. Penilaian Rata -Rata
Nilai Siswa



 
  	
                    
  Rentang Nilai

  
  	
                      
  Kategori Penilaian 

  
 

 
  	
                      
  90 – 100

  
  	
                       
  Sangat Baik

  
 

 
  	
                      
  80 – 89

  
  	
                            
  Baik

  
 

 
  	
                      
  70 - 79 

  
  	
                          
  Cukup

  
 

 
  	
                      
  60 - 69 

  
  	
                          
  Kurang 

  
 

 
  	
                         
  < 60

  
  	
                      
  Sangat kurang

  
 




 


5.     Teknik
Validasi Instrumen Penelitian


            Sebelum
digunakan dalam pengumpulan data, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji
untuk memastikan bahwa instrumen tersebut memenuhi persyaratan sebagai alat
ukur yang baik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes hasil
belajar berbentuk soal esai pada materi membaca dongeng. Uji coba instrumen
dilakukan untuk mengetahui kualitas butir soal sehingga layak digunakan dalam
penelitian. Pengujian diawali dengan uji validitas yang bertujuan mengukur
ketepatan instrumen dalam merepresentasikan variabel yang diteliti. Analisis
validitas dilakukan menggunakan program SPSS melalui uji korelasi. Suatu butir
soal dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel
pada taraf signifikansi 5%.


            Setelah
validitas terpenuhi, dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat
konsistensi instrumen dalam menghasilkan data yang tetap dan dapat dipercaya
apabila digunakan berulang kali. Pengujian reliabilitas menggunakan koefisien
Cronbach's Alpha, dengan kriteria bahwa instrumen dinyatakan reliabel apabila
memperoleh nilai Alpha lebih dari 0,60. Tahap berikutnya adalah uji normalitas
menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov untuk mengetahui apakah data penelitian
mengikuti distribusi normal. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi melebihi 0,05. Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui kesamaan varians data penelitian. Data dinyatakan homogen apabila
hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.


            Apabila
seluruh persyaratan analisis telah dipenuhi, tahap selanjutnya adalah melakukan
pengujian hipotesis dengan bantuan program SPSS. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi PowerPoint terhadap hasil belajar siswa. Hipotesis penelitian
diterima apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung
lebih besar daripada nilai t tabel, sedangkan apabila kriteria tersebut tidak
terpenuhi, maka hipotesis alternatif ditolak.


 


HASIL DAN
PEMBAHASAN 


1.     Deskripsi
Data Hasil Penelitian 


a.     Uji
Validitas 


            Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur
variabel yang menjadi fokus penelitian secara tepat. Dalam penelitian ini,
pengujian validitas dianalisis menggunakan teknik korelasi Product Moment
dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22.00 pada tingkat signifikansi 5%.
Suatu instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada
nilai r tabel, yaitu sebesar 0,413. Sebaliknya, apabila nilai r hitung lebih kecil
dibandingkan nilai r tabel, maka instrumen tersebut dinyatakan tidak memenuhi
kriteria validitas sehingga tidak layak digunakan sebagai alat pengumpulan data
penelitian.


Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Pretest



 
  	
  Kategori

  
  	
  Nomor Soal

  
  	
  Jumlah

  
 

 
  	
  Valid

  
  	
  1, 2, 4, 5, 6, 8, 9, 13, 14, 15

  
  	
  10

  
 

 
  	
  Tidak Valid

  
  	
  3, 7, 10, 11, 12

  
  	
  5

  
 




 


            Hasil
analisis uji validitas menunjukkan bahwa dari 15 butir soal yang telah diuji,
sebanyak 10 butir memenuhi persyaratan validitas, sedangkan 5 butir lainnya
belum memenuhi kriteria yang ditetapkan. Oleh karena itu, hanya butir soal yang
dinyatakan valid yang digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur
hasil belajar siswa. Adapun butir soal yang tidak memenuhi persyaratan
validitas tidak digunakan dalam proses pengumpulan data karena dinilai belum
mampu mengukur variabel penelitian secara tepat.


 


b.    Uji Reliabilitas 


            Uji
reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat keajegan atau konsistensi suatu
instrumen dalam mengukur hasil belajar peserta didik. Instrumen dikatakan
memiliki reliabilitas yang baik apabila mampu menghasilkan data atau respons
yang relatif tetap dan konsisten setiap kali digunakan pada kondisi yang sama
atau kondisi yang tidak mengalami perubahan yang berarti. 


Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pretest dan Posttest



 
  	
  Instrumen

  
  	
  Cronbach’s Alpha

  
  	
  Jumlah Item

  
  	
  Keterangan

  
 

 
  	
  Pretest

  
  	
  0,890

  
  	
  10

  
  	
  Reliabel

  
 

 
  	
  Posttest

  
  	
  0,866

  
  	
  10

  
  	
  Reliabel

  
 




 


              Berdasarkan
hasil uji reliabilitas, instrumen pretest memperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,890, sedangkan instrumen posttest menunjukkan nilai 0,866. Nilai
koefisien reliabilitas pada kedua instrumen tersebut berada di atas batas
minimal yang ditetapkan, yaitu 0,60. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi yang tinggi sehingga layak
digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data penelitian. 


2.     Uji Prasyarat
Analisis Data


a.    
Uji
Normalitas


            Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian memiliki
distribusi yang memenuhi asumsi normalitas sebelum dilakukan analisis statistik
lebih lanjut. Pada penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan metode
Shapiro–Wilk yang dianalisis dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22. Data
dinyatakan berdistribusi normal apabila hasil pengujian menunjukkan nilai
signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. Apabila kriteria tersebut terpenuhi,
data dianggap memenuhi asumsi normalitas sehingga layak digunakan pada tahap
analisis statistik berikutnya.


 


Tabel 8. Hasil Uji Normalitas



 
  	
  Data

  
  	
  Sig. (Shapiro–Wilk)

  
  	
  Keterangan

  
 

 
  	
  Pretest

  
  	
  0,302

  
  	
  Normal

  
 

 
  	
  Posttest

  
  	
  0,238

  
  	
  Normal

  
 




            


            Berdasarkan
hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,302 pada
data pretest dan 0,238 pada data posttest. Kedua nilai tersebut lebih besar
daripada batas signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa data penelitian mengikuti distribusi normal. Dengan
terpenuhinya asumsi normalitas tersebut, data dinilai memenuhi persyaratan
untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan teknik statistik yang telah
ditentukan.


 


b.    Uji Homogenitas


            Uji
homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian memiliki kesamaan
varians sebelum dilakukan analisis statistik lanjutan. Dalam penelitian ini,
pengujian homogenitas dilakukan menggunakan Levene's Test dengan bantuan
perangkat lunak statistik. Data dinyatakan memenuhi asumsi homogenitas apabila
nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Apabila
kriteria tersebut terpenuhi, maka varians data dianggap homogen sehingga data
layak digunakan dalam analisis statistik inferensial.


Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas



 
  	
  Metode

  
  	
  Sig.

  
  	
  Keterangan

  
 

 
  	
  Based on Mean

  
  	
  0,529

  
  	
  Homogen

  
 




 


            Berdasarkan
hasil uji homogenitas, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,529. Nilai
tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05,
sehingga dapat dinyatakan bahwa data hasil belajar siswa memiliki varians yang
sama atau homogen. Dengan terpenuhinya persyaratan homogenitas tersebut, data
penelitian memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan uji
statistik parametrik dalam pengujian hipotesis.


 


3.     Uji
Hipotesis 


            Pengujian
hipotesis dilakukan setelah data penelitian dinyatakan memenuhi persyaratan
analisis, yaitu berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Pada
penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan Paired Samples t-Test dengan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 22.00 untuk mengetahui apakah penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi PowerPoint memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Keputusan pengujian diambil berdasarkan nilai signifikansi
(Sig.) dan nilai t hitung. Hipotesis alternatif (Ha) diterima apabila nilai
signifikansi kurang dari 0,05 serta nilai t hitung lebih besar daripada t
tabel. Sebaliknya, apabila kriteria tersebut tidak terpenuhi, maka hipotesis
nol (H₀) dinyatakan
diterima.


 


Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis



 
  	
  Variabel

  
  	
  Mean Difference

  
  	
  t hitung

  
  	
  t tabel

  
  	
  Sig. (2-tailed)

  
  	
  Keputusan

  
 

 
  	
  Posttest–Pretest

  
  	
  16,087

  
  	
  5,366

  
  	
  2,086

  
  	
  0,000

  
  	
  Ha diterima

  
 




 


            Berdasarkan
hasil pengujian menggunakan Paired Samples t-Test, diperoleh nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil daripada taraf signifikansi
0,05. Selain itu, nilai t hitung sebesar 5,366 lebih besar dibandingkan nilai t
tabel sebesar 2,086. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran berbasis
teknologi PowerPoint memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa pada materi membaca dongeng di kelas III SD Negeri 040527 Tigapanah.


            Temuan
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis PowerPoint
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa pada materi membaca
dongeng di kelas III SD Negeri 040527 Tigapanah. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini telah memenuhi persyaratan sebagai alat ukur yang baik. Hal
tersebut dibuktikan melalui hasil uji validitas yang menunjukkan bahwa 10 dari
15 butir soal dinyatakan valid, sedangkan 5 butir lainnya tidak memenuhi
kriteria validitas. Hasil uji reliabilitas juga memperlihatkan bahwa instrumen
pretest memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,890, sementara instrumen
posttest memperoleh nilai 0,866. Kedua nilai tersebut berada di atas batas
minimum koefisien reliabilitas, sehingga instrumen dinilai memiliki tingkat
konsistensi yang tinggi dan layak digunakan dalam proses pengumpulan data.
Selain itu, hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa
aktivitas guru memperoleh persentase sebesar 82% dengan kategori Sangat Baik,
yang mengindikasikan bahwa seluruh tahapan pembelajaran telah dilaksanakan
sesuai dengan perencanaan. Penggunaan media PowerPoint yang memadukan teks,
gambar, ilustrasi, dan animasi juga mampu menarik perhatian siswa serta
meningkatkan keterlibatan mereka selama mengikuti kegiatan pembelajaran.


            Hasil
analisis terhadap capaian belajar siswa memperlihatkan adanya peningkatan
setelah pembelajaran menggunakan media PowerPoint. Nilai rata-rata pretest sebesar
66 berada pada kategori cukup, sedangkan rata-rata posttest meningkat menjadi
82 dengan kategori baik. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data penelitian
terlebih dahulu diuji untuk memastikan terpenuhinya asumsi statistik. Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan uji
homogenitas menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,529, yang lebih besar
dari 0,05, sehingga varians data dinyatakan homogen. Setelah seluruh prasyarat
analisis terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Samples
t-Test. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (Sig. <
0,05) dengan nilai t hitung sebesar 5,366, yang lebih tinggi dibandingkan nilai
t tabel sebesar 2,086.  Berdasarkan
hasil tersebut, hipotesis alternatif (Ha) diterima, sedangkan hipotesis nol (H₀) ditolak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
PowerPoint memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada materi membaca dongeng di kelas III SD Negeri 040527
Tigapanah. Hasil penelitian ini sekaligus memperkuat bahwa pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi dapat menjadi salah satu alternatif yang
efektif untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta mendukung pencapaian
hasil belajar yang lebih optimal.


 


KESIMPULAN DAN SARAN 


1.     Kesimpulan 


a.    
Proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru telah berlangsung secara optimal dan
sesuai dengan tahapan yang tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, hingga penutup yang
disertai refleksi pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran berbasis PowerPoint
membantu guru menyajikan materi melalui kombinasi teks, gambar, unsur visual,
dan animasi sehingga suasana belajar menjadi lebih menarik serta mampu
meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa selama pembelajaran. Hasil
observasi menunjukkan bahwa aktivitas guru memperoleh persentase sebesar 82%,
sehingga termasuk dalam kategori Sangat Baik.


b.    
Penerapan
media pembelajaran berbasis PowerPoint memberikan dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan oleh kenaikan nilai
rata-rata pretest dari 66 dengan kategori cukup menjadi 82 pada posttest yang
termasuk dalam kategori baik. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
media PowerPoint membantu siswa memahami materi membaca dongeng dengan lebih
baik dibandingkan sebelum media tersebut diterapkan dalam pembelajaran.


c.    
Berdasarkan
hasil analisis menggunakan Paired Samples t-Test, diperoleh nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0,000, yang berada di bawah taraf signifikansi 0,05, serta nilai
t hitung sebesar 5,366, yang lebih besar daripada nilai t tabel sebesar 2,086.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan
hipotesis nol (H₀) ditolak. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis PowerPoint
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi
membaca dongeng di kelas III SD Negeri 040527 Tigapanah.


2.     Saran 


a.     Bagi Guru


Guru diharapkan dapat
memanfaatkan media pembelajaran berbasis PowerPoint secara lebih inovatif dan
sesuai dengan karakteristik materi maupun peserta didik. Penggunaan media yang
kreatif dan bervariasi diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih interaktif, meningkatkan keterlibatan siswa, serta membantu mereka
memahami materi pembelajaran dengan lebih baik.


b.     Bagi Siswa


Siswa diharapkan
lebih aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran, meningkatkan
kebiasaan membaca, serta memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi
sebagai salah satu sumber belajar yang dapat mendukung peningkatan pemahaman
terhadap materi yang dipelajari.


c.     Bagi Sekolah


Sekolah diharapkan
terus mendukung pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi dengan
menyediakan fasilitas dan infrastruktur yang memadai. Dukungan tersebut
diharapkan dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran yang lebih efektif,
inovatif, dan mampu meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.


d.    Bagi Peneliti Selanjutnya


Penelitian berikutnya
diharapkan dapat memperluas kajian dengan mengembangkan penggunaan berbagai
media pembelajaran berbasis teknologi selain PowerPoint, mengombinasikannya
dengan model atau strategi pembelajaran yang berbeda, serta melibatkan
variabel, populasi, dan jumlah sampel yang lebih beragam. Dengan demikian,
hasil penelitian yang diperoleh diharapkan menjadi lebih komprehensif serta
memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap pengembangan ilmu pendidikan.
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